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ABSTRAK 

Rafi Muhammad Fauzi. 2023. Pengembangan Pariwisata Pangangonan Hill 

Berbasis Masyarakat (Studi di Desa Karangjaa Kecamatan Karangjaya 

Kabupaten Tasikmalaya). Jurusan Pendidikan Masyarakat, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Universitas Siliwangi. 

Dalam pengembangan pariwisata yang terbilang baru perlu adanya pemahaman 

yang baik untuk terselenggaranya kegiatan wisata sesuai dengan teori. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori Rochrungsat berdasarkan dengan 

Sumber daya alam dan Budaya, Organisasi Masyarakat, Manajemen, Pembelajaran 

Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengembangan Pariwisata Pangangonan Hill 

Berbasis Masyarakat, dan untuk mengetahui aspek-aspek yang mempengaruhi 

terwujudnya Pengembangan Pariwisata. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data meggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 16 (Enambelas) 

orang. Hasil Penelitian menunjukan bahwa adanya (a) Sumber Daya Alam dan 

Budaya, menunjukan bahwa dengan potensi wisata tersebut di Pangangonan Hill 

dapat berkembang serta mensejahterakan ekonomi masyarakat, (b) Organisasi 

Masyarakat guna untuk meningkatkan kreatifitas warga di Dusun Pacargantung 

segala fasilitas yang tengah dalam proses pengembangan dapat menarik daya tarik 

pengunjung sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dari hasil  

pengembangan yang dilakukan organisasi masyarakat, (c) Manajemen yang 

dilakukan di Objek Wisata Pangangonan Hill berdasar dari pengurus yang 

mengikuti pelatihan dalam meningkatkan tingkat pemahaman pengembangan objek 

wisata, dan mengurangi kendala yang ada di Pangangonan Hill, serta berasal dari 

masukan masyarakat, (d) pembelajaran antara tuan rumah dan pengunjung di lokasi 

sudah ada banner himbauan namun belum ada denah lokasi, dan untuk masyarakat 

itu sendiri masih belum menerima pemberdayaan atau pelatihan yang diberikan 

oleh pengurus atau pemerintah. Simpulannya pengembangan yang dilakukan belum 

dikatakan baik dikarenakan masih terdapat sarana prasarana yang belum baik, 

namun dengan adanya objek wisata ekonomi masyarakat mendapat pengaruh baik. 
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